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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan Life Cycle Costing (LCC)
dalam menilai total biaya produk barang konsumsi
cepat habis (FMCG) di era e-commerce. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada
meningkatnya kompleksitas struktur biaya akibat
digitalisasi pemasaran, distribusi, dan logistik.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan memanfaatkan data sekunder berupa laporan
keuangan, data biaya operasional, dan data e-
commerce. Analisis dilakukan menggunakan regresi
linier berganda dengan bantuan perangkat lunak
statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh komponen biaya, yaitu biaya produksi,
distribusi, pemasaran digital, dan logistik,
berpengaruh signifikan terhadap total biaya produk,
baik secara parsial maupun simultan. Biaya logistik
menjadi faktor dominan dalam pembentukan total
biaya produk. Selain itu, penerapan LCC terbukti
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan
biaya pada perusahaan FMCG. Temuan ini
menegaskan bahwa pendekatan LCC memberikan
perspektif yang lebih komprehensif dibandingkan
metode tradisional. Kesimpulannya, LCC penting
diterapkan sebagai alat strategis dalam
meningkatkan efisiensi biaya dan daya saing
perusahaan di era e-commerce.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam sistem

perdagangan global, terutama melalui ekspansi pesat e-commerce. Dalam beberapa tahun terakhir,
nilai transaksi e-commerce dunia terus meningkat secara signifikan dan diperkirakan mencapai
nilai triliunan dolar AS setiap tahunnya (Dogan and Pata 2022). Di Indonesia, pertumbuhan
sektor ini juga menunjukkan tren yang kuat dengan laju lebih dari 20% per tahun, yang didukung
oleh tingkat penetrasi internet yang telah melampaui 75% dari total populasi serta meningkatnya
penggunaan perangkat mobile. Fenomena ini memberikan dampak nyata terhadap industri barang
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konsumsi cepat habis (FMCG), di mana perusahaan semakin mengandalkan platform digital
sebagai saluran utama distribusi dan pemasaran (Pata et al. 2023). Perubahan tersebut tidak hanya
menggeser perilaku konsumsi masyarakat, tetapi juga turut membentuk ulang struktur biaya yang
harus dikelola oleh perusahaan.

Industri FMCG merupakan sektor dengan tingkat penjualan yang tinggi tetapi margin
keuntungan yang cenderung tipis, sehingga pengelolaan biaya yang efisien menjadi kunci utama
dalam mempertahankan daya saing. Dalam era e-commerce, perusahaan FMCG dihadapkan pada
struktur biaya yang semakin kompleks, mencakup biaya logistik terutama pada tahap last-mile
delivery, biaya penyimpanan di gudang pihak ketiga, komisi platform marketplace yang berkisar
antara 5% hingga 20%, serta biaya pemasaran digital yang terus meningkat akibat intensitas
persaingan. Sejumlah data menunjukkan bahwa komponen logistik saja dapat menyumbang
sekitar 30–40% dari total biaya operasional dalam sistem distribusi berbasis e-commerce
(Valdivia et al. 2021). Kondisi ini mengharuskan perusahaan untuk mengadopsi pendekatan
pengukuran biaya yang lebih menyeluruh dan akurat guna mendukung pengambilan keputusan
yang efektif.

Meskipun demikian, masih banyak perusahaan yang menerapkan metode akuntansi biaya
konvensional yang umumnya hanya menitikberatkan pada biaya produksi dan distribusi langsung.
Pendekatan ini cenderung mengabaikan biaya yang timbul pada tahap awal, seperti riset dan
pengembangan produk, serta tahap akhir, seperti layanan purna jual dan penanganan retur.
Dampaknya, perhitungan total biaya produk menjadi kurang mencerminkan kondisi sebenarnya
dan berisiko menimbulkan kekeliruan dalam pengambilan keputusan strategis, termasuk dalam
penetapan harga, pengelolaan rantai pasok, maupun perencanaan pemasaran (Pata and Ertugrul
2023). Dalam konteks e-commerce yang bergerak cepat dan kompetitif, ketidaktepatan tersebut
dapat memberikan pengaruh besar terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.

Sebagai solusi alternatif, metode Life Cycle Costing (LCC) menawarkan pendekatan yang
lebih menyeluruh dengan memasukkan seluruh komponen biaya yang muncul sepanjang siklus
hidup produk, mulai dari tahap perencanaan, produksi, distribusi, hingga pasca-penjualan.
Pendekatan ini membantu perusahaan memperoleh gambaran utuh mengenai struktur biaya serta
mengidentifikasi elemen biaya yang paling besar kontribusinya terhadap total biaya produk
(Zhuang et al. 2021). Dalam konteks industri FMCG di era e-commerce, penerapan LCC menjadi
semakin penting karena mampu mengakomodasi berbagai jenis biaya baru yang timbul akibat
transformasi digital dalam proses bisnis.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas penerapan Life Cycle Costing (LCC) di
beragam sektor industri. Hasil studi kuantitatif menunjukkan bahwa penggunaan LCC mampu
meningkatkan ketepatan estimasi biaya sekitar 15–25% dibandingkan dengan metode
konvensional. Penelitian lain juga mengungkap bahwa LCC efektif dalam mengidentifikasi biaya
tersembunyi yang sebelumnya tidak terdeteksi, seperti biaya retur produk dan layanan pelanggan
(Wang et al. 2021). Dalam konteks industri manufaktur, penerapan LCC terbukti dapat
meningkatkan efisiensi operasional sekaligus mendukung pengambilan keputusan investasi yang
lebih rasional. Meskipun demikian, kajian yang secara khusus meneliti penerapan LCC pada
industri FMCG di era e-commerce masih tergolong terbatas.

Di samping itu, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa struktur biaya dalam e-commerce
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan model bisnis konvensional. Salah satu
contohnya adalah biaya pemasaran digital yang terus meningkat seiring dengan ketatnya
persaingan di platform online. Data mengindikasikan bahwa perusahaan FMCG dapat
mengalokasikan hingga sekitar 25% dari total anggaran pemasarannya untuk kegiatan iklan
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digital, termasuk iklan berbasis algoritma dan promosi di marketplace (Tavares et al. 2021).
Kondisi ini menegaskan bahwa metode analisis biaya yang digunakan harus mampu menangkap
perubahan dinamika tersebut secara tepat dan menyeluruh.

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa biaya logistik, terutama pada tahap last-mile
delivery, merupakan faktor yang sangat menentukan dalam pembentukan total biaya produk di e-
commerce. Tingginya biaya pengiriman, khususnya di negara dengan wilayah geografis luas
seperti Indonesia, menjadi tantangan signifikan bagi perusahaan FMCG. Dalam kondisi tertentu,
biaya pengiriman bahkan dapat melampaui biaya produksi produk itu sendiri (Paes et al. 2020).
Oleh karena itu, penggunaan pendekatan analisis biaya yang komprehensif seperti Life Cycle
Costing (LCC) menjadi krusial untuk mengidentifikasi potensi efisiensi di sepanjang rantai pasok.

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian yang cukup nyata, yakni
terbatasnya studi yang menggabungkan pendekatan Life Cycle Costing (LCC) dengan analisis
kuantitatif dalam konteks industri FMCG berbasis e-commerce. Sebagian besar penelitian
terdahulu cenderung bersifat konseptual atau hanya berfokus pada sektor tertentu, seperti
manufaktur berat maupun proyek infrastruktur. Sementara itu, karakteristik industri FMCG yang
memiliki siklus hidup produk relatif singkat serta volume transaksi yang tinggi menuntut
pendekatan analisis yang lebih adaptif, dinamis, dan sesuai dengan kompleksitas pasar digital.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan Life Cycle Costing (LCC) dalam mengevaluasi total biaya produk FMCG di era e-
commerce dengan pendekatan kuantitatif. Studi ini difokuskan pada pengkajian berbagai
komponen biaya yang muncul sepanjang siklus hidup produk serta menguji pengaruh masing-
masing komponen tersebut terhadap total biaya produk. Melalui penggunaan metode statistik,
penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan bukti empiris yang menunjukkan efektivitas LCC
dalam meningkatkan ketepatan dan keandalan perhitungan biaya.

Secara umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan
baik dari sisi teoritis maupun praktis. Dari perspektif teoritis, studi ini memperluas kajian
mengenai penerapan Life Cycle Costing (LCC) khususnya dalam konteks e-commerce dan
industri FMCG. Dari sisi praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
perusahaan dalam merancang strategi pengelolaan biaya yang lebih efisien, akurat, dan berbasis
data. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi menjadi landasan bagi studi lanjutan yang
mengeksplorasi integrasi antara akuntansi biaya dan transformasi digital dalam dinamika bisnis
modern.
LANDASAN TEORI

Konsep Life Cycle Costing (LCC) merupakan pendekatan dalam akuntansi manajemen
yang berfokus pada pengukuran seluruh biaya yang muncul sepanjang siklus hidup suatu produk,
dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap akhir penggunaan. Hansen dan Mowen menjelaskan
bahwa LCC adalah metode yang mengakumulasi seluruh biaya yang berkaitan dengan produk
selama masa hidupnya sehingga mampu memberikan gambaran biaya yang lebih menyeluruh
dibandingkan pendekatan tradisional. Sejalan dengan itu, Blocher menegaskan bahwa LCC
sangat relevan dalam lingkungan bisnis modern yang kompleks karena mampu mengintegrasikan
berbagai komponen biaya lintas fungsi. Secara empiris, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
penerapan LCC dapat meningkatkan ketepatan estimasi biaya sekitar 20%–30% dibandingkan
metode konvensional, khususnya pada industri dengan kompleksitas distribusi tinggi seperti
FMCG (Saber et al. 2020).

Dalam kerangka teori akuntansi biaya, pendekatan konvensional umumnya
mengelompokkan biaya ke dalam biaya tetap dan variabel serta biaya langsung dan tidak
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langsung. Meskipun demikian, pendekatan ini kerap dinilai kurang mampu merepresentasikan
perubahan dan kompleksitas biaya yang terjadi sepanjang siklus hidup produk. Konsep Activity-
Based Costing (ABC) yang dikembangkan oleh Kaplan dan Cooper mengungkapkan bahwa
sistem biaya tradisional berpotensi menghasilkan distorsi informasi biaya, terutama pada
organisasi dengan proporsi biaya overhead yang tinggi. Fenomena ini semakin terlihat dalam
bisnis e-commerce, di mana komponen overhead seperti teknologi informasi, logistik, dan
pemasaran digital mengalami peningkatan signifikan (Lu et al. 2021). Bahkan, berbagai data
menunjukkan bahwa biaya overhead pada perusahaan berbasis digital dapat melampaui 40% dari
total biaya operasional, sehingga menegaskan keterbatasan pendekatan tradisional dalam konteks
tersebut.

Karakteristik produk Fast Moving Consumer Goods (FMCG) merupakan aspek penting
dalam penerapan Life Cycle Costing (LCC). Produk dalam kategori ini umumnya memiliki
tingkat perputaran yang cepat, harga yang relatif terjangkau, serta frekuensi pembelian yang
tinggi, sebagaimana dijelaskan oleh Kotler dan Keller. Selain itu, produk FMCG cenderung
memiliki siklus hidup yang singkat, sehingga perusahaan dituntut untuk terus berinovasi
sekaligus menjaga efisiensi biaya. Berdasarkan data industri, rata-rata siklus hidup produk FMCG
berkisar antara 6 bulan hingga 2 tahun, bergantung pada jenis produknya (Wouterszoon Jansen et
al. 2020). Kondisi ini menyebabkan pengelolaan biaya menjadi lebih kompleks, karena setiap
tahapan dalam siklus hidup produk perlu dioptimalkan secara cermat agar profitabilitas tetap
terjaga.

Di era e-commerce, struktur biaya pada produk FMCG mengalami transformasi yang cukup
signifikan. Laudon dan Traver menyatakan bahwa e-commerce tidak sekadar mengubah jalur
distribusi, tetapi juga menghadirkan elemen biaya baru yang sebelumnya kurang diperhatikan,
seperti biaya penggunaan platform digital, komisi marketplace, serta pengelolaan data konsumen.
Berdasarkan laporan industri, besaran komisi marketplace umumnya berada pada kisaran 5%
hingga 20% dari harga jual produk, sementara biaya logistik khususnya pada tahap last-mile
dapat mencapai sekitar 30% hingga 50% dari total biaya distribusi (Santos et al. 2020). Kondisi
ini menegaskan pentingnya penggunaan pendekatan analisis biaya yang menyeluruh seperti Life
Cycle Costing (LCC) untuk memperoleh gambaran struktur biaya yang lebih akurat dan
komprehensif.

Teori rantai nilai yang diperkenalkan oleh Porter menjadi dasar penting dalam penelitian ini,
karena menekankan bahwa setiap tahapan aktivitas, mulai dari inbound logistics hingga layanan
purna jual, memiliki kontribusi terhadap pembentukan biaya sekaligus nilai suatu produk. Dalam
konteks FMCG di era e-commerce, berbagai aktivitas seperti pengemasan ulang, pengelolaan
inventori berbasis digital, serta layanan pelanggan secara online menjadi elemen krusial dalam
rantai nilai yang secara langsung memengaruhi total biaya produk. Sejumlah studi empiris juga
menunjukkan bahwa upaya optimalisasi pada setiap mata rantai nilai tidak hanya mampu
menekan biaya operasional hingga sekitar 15%, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan
tingkat kepuasan pelanggan (Ma et al. 2022).

Selain itu, teori biaya relevan turut menjadi landasan penting dalam pengambilan keputusan
berbasis Life Cycle Costing (LCC). Horngren menegaskan bahwa hanya biaya yang memiliki
keterkaitan langsung dengan suatu keputusan yang seharusnya diperhitungkan dalam analisis
biaya. Dalam kerangka LCC, seluruh biaya yang timbul sepanjang siklus hidup produk
dipandang sebagai biaya yang relevan, termasuk komponen yang kerap diabaikan dalam
pendekatan tradisional, seperti biaya pengembalian produk dan biaya layanan pelanggan. Data
empiris menunjukkan bahwa tingkat pengembalian produk dalam e-commerce dapat mencapai
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kisaran 10% hingga 30%, khususnya pada beberapa kategori FMCG, sehingga komponen biaya
ini menjadi cukup signifikan dalam menentukan total biaya produk secara keseluruhan (Luo et al.
2023).

Sejumlah penelitian sebelumnya turut memperkuat pentingnya penerapan Life Cycle
Costing (LCC) di berbagai sektor industri. Temuan dari Asiedu dan Gu menunjukkan bahwa
LCC mampu membantu perusahaan mengungkap biaya-biaya tersembunyi sekaligus
meningkatkan efisiensi pengelolaan biaya secara menyeluruh. Sementara itu, Woodward
mengungkapkan bahwa pendekatan ini sangat bermanfaat dalam mendukung keputusan investasi
jangka panjang yang lebih tepat. Dalam konteks industri FMCG, studi terkini juga
mengindikasikan bahwa perusahaan yang menerapkan LCC cenderung memiliki tingkat
kestabilan margin keuntungan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang masih
mengandalkan metode biaya konvensional (W. Li et al. 2021).

Di sisi lain, kemajuan teknologi digital semakin menegaskan pentingnya penerapan LCC
dalam analisis biaya. Brynjolfsson dan McAfee menjelaskan bahwa era ekonomi digital
memungkinkan perusahaan mengakses, mengolah, dan menganalisis data biaya secara lebih rinci
serta dalam waktu nyata. Dalam lingkungan e-commerce, berbagai data seperti transaksi, perilaku
konsumen, hingga komponen biaya operasional dapat diintegrasikan untuk menghasilkan
perhitungan biaya yang lebih presisi. Sejumlah temuan juga menunjukkan bahwa pemanfaatan
analitik data dalam pengelolaan biaya mampu meningkatkan efisiensi operasional perusahaan
sekitar 10%–15% (Chen et al. 2020).

Lebih jauh lagi, teori pengambilan keputusan menjadi dasar penting dalam penelitian ini.
Simon menekankan bahwa keputusan yang rasional hanya dapat dicapai apabila didukung oleh
informasi yang lengkap dan akurat. Dalam hal ini, pendekatan LCC mampu menyediakan
informasi biaya yang lebih menyeluruh dibandingkan metode konvensional, sehingga berpotensi
meningkatkan kualitas keputusan manajerial. Sejumlah studi empiris juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan informasi biaya berbasis LCC dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
hingga sekitar 25%, khususnya dalam penentuan harga dan perumusan strategi distribusi (Cheng
et al. 2020).

Dengan demikian, penggabungan berbagai perspektif teoretis seperti Life Cycle Costing,
Activity-Based Costing, teori rantai nilai, biaya relevan, serta ekonomi digital menegaskan bahwa
LCC merupakan instrumen yang krusial dalam menganalisis struktur biaya produk FMCG di era
e-commerce. Beragam temuan empiris dan kajian sebelumnya turut memperkuat bahwa LCC
tidak hanya mampu menghasilkan estimasi biaya yang lebih akurat, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu, penelitian ini
dibangun di atas landasan teori yang komprehensif dengan mengakomodasi berbagai pandangan
ahli dan referensi ilmiah, guna menguji secara kuantitatif penerapan LCC dalam mengevaluasi
total biaya produk FMCG di lingkungan e-commerce.
HIPOTESIS PENELITIAN

Life Cycle Costing (LCC) adalah metode yang menghitung seluruh biaya yang muncul
sepanjang siklus hidup suatu produk, mulai dari tahap perencanaan hingga layanan pasca-
penjualan. Hansen dan Mowen menekankan bahwa LCC mampu menghasilkan estimasi biaya
yang lebih akurat dibandingkan metode tradisional karena mempertimbangkan semua komponen
biaya secara menyeluruh. Blocher menambahkan bahwa pendekatan ini sangat relevan dalam
lingkungan bisnis modern yang kompleks, termasuk ekosistem e-commerce. Dalam industri
FMCG, yang ditandai dengan siklus hidup produk yang pendek dan volume transaksi tinggi,
LCC menjadi krusial untuk mencegah kesalahan perhitungan biaya, baik undercosting maupun



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.5, Juli 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

7963

overcosting. Bukti empiris menunjukkan bahwa penerapan LCC dapat meningkatkan ketepatan
estimasi biaya hingga 20%–30%, sehingga secara langsung mendukung peningkatan kualitas
pengambilan keputusan manajerial terkait biaya (Saber et al. 2020).
H1: Penerapan Life Cycle Costing berpengaruh signifikan terhadap total biaya produk FMCG di
era e-commerce.

Dalam ekosistem e-commerce, biaya logistik muncul sebagai salah satu komponen yang
paling signifikan dalam struktur biaya produk. Berdasarkan teori rantai nilai Porter, aktivitas
logistik, khususnya outbound logistics, memiliki peran penting dalam menentukan total biaya.
Hal ini menjadi sangat relevan bagi industri FMCG, di mana distribusi last-mile harus dilakukan
dengan cepat dan efisien untuk memenuhi permintaan konsumen. Data menunjukkan bahwa
biaya logistik dapat menyumbang sekitar 30%–40% dari total biaya operasional, dan dalam
beberapa situasi bahkan melebihi biaya produksi (Lu et al. 2021). Oleh karena itu, dalam
pendekatan Life Cycle Costing, pengelolaan dan perhitungan biaya logistik harus dilakukan
secara komprehensif agar total biaya produk dapat tercermin secara akurat.
H2: Biaya logistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap total biaya produk FMCG di era e-
commerce.

Perkembangan e-commerce telah menjadikan pemasaran digital sebagai salah satu
komponen biaya yang krusial. Menurut Laudon dan Traver, pengeluaran untuk iklan berbasis
algoritma dan promosi di marketplace memainkan peran penting dalam menarik perhatian
konsumen di platform online. Dalam industri FMCG, persaingan yang ketat menuntut perusahaan
untuk mengalokasikan anggaran pemasaran yang signifikan, bahkan mencapai 20%–25% dari
total biaya operasional (Cheng et al. 2020). Oleh karena itu, dalam pendekatan Life Cycle
Costing, biaya pemasaran digital perlu diperhitungkan sebagai bagian integral dari keseluruhan
biaya siklus hidup produk karena berkontribusi langsung terhadap penjualan dan posisi
kompetitif produk di pasar.
H3: Biaya pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap total biaya produk
FMCG di era e-commerce.

Biaya produksi tetap menjadi komponen fundamental dalam struktur biaya produk,
meliputi pengeluaran untuk bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. Horngren
menegaskan bahwa biaya produksi secara langsung memengaruhi harga pokok produk dan tetap
menjadi faktor utama dalam penentuan total biaya, meskipun era e-commerce menghadirkan
berbagai komponen biaya tambahan (Kumar et al. 2020). Dalam kerangka Life Cycle Costing,
perhitungan biaya produksi tidak hanya difokuskan pada tahap manufaktur saja, tetapi juga
mencakup efisiensi proses produksi yang berdampak pada biaya di tahap-tahap berikutnya,
sehingga memberikan gambaran biaya yang lebih menyeluruh sepanjang siklus hidup produk.
H4: Biaya produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap total biaya produk FMCG di era
e-commerce.

Dalam ekosistem e-commerce, aktivitas distribusi meliputi penyimpanan, pengemasan, dan
pengiriman produk melalui jaringan logistik digital yang terintegrasi. Berdasarkan teori rantai
nilai, distribusi merupakan salah satu aktivitas kunci yang berperan dalam menentukan efisiensi
operasional dan pembentukan biaya produk. Khusus pada industri FMCG, kompleksitas
distribusi meningkat karena melibatkan berbagai pihak, termasuk warehouse pihak ketiga dan
platform marketplace. Data menunjukkan bahwa biaya distribusi dapat mencapai 20%–30% dari



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.5, Juli 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

7964

total biaya produk, sehingga dalam kerangka Life Cycle Costing, analisis biaya distribusi perlu
dilakukan secara menyeluruh untuk menghasilkan estimasi biaya yang akurat sepanjang siklus
hidup produk (Santos et al. 2020).
H5: Biaya distribusi berpengaruh positif dan signifikan terhadap total biaya produk FMCG di era
e-commerce.

Dalam kerangka Life Cycle Costing, semua komponen biaya dianalisis secara terpadu
untuk menilai kontribusi masing-masing terhadap total biaya produk. Kaplan dan Cooper
menekankan bahwa interaksi antar biaya dapat memengaruhi struktur biaya secara menyeluruh.
Dalam lingkungan e-commerce, biaya produksi, distribusi, logistik, dan pemasaran digital saling
terkait dan secara kolektif membentuk total biaya produk (Tavares et al. 2021). Oleh karena itu,
pendekatan analisis simultan menjadi penting untuk mengukur dampak gabungan dari seluruh
komponen biaya terhadap total biaya produk FMCG secara akurat.
H6: Biaya logistik, biaya pemasaran digital, biaya produksi, dan biaya distribusi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap total biaya produk FMCG di era e-commerce.

Berdasarkan teori pengambilan keputusan Simon, kualitas keputusan sangat dipengaruhi
oleh kelengkapan dan ketepatan informasi yang dimiliki. Pendekatan Life Cycle Costing (LCC)
menyediakan data biaya yang lebih menyeluruh dibandingkan metode konvensional, sehingga
mampu meningkatkan efektivitas keputusan manajerial. Bukti empiris menunjukkan bahwa
penerapan LCC dapat meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan hingga 25%, terutama
dalam hal penetapan harga dan strategi distribusi (Cheng et al. 2020). Dalam industri FMCG
yang beroperasi di ekosistem e-commerce, ketersediaan informasi biaya yang akurat menjadi
krusial untuk menghadapi persaingan yang semakin intensif.
H7: Penerapan Life Cycle Costing berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi
pengambilan keputusan biaya pada perusahaan FMCG di era e-commerce.
METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menguji secara empiris
keterkaitan antarvariabel melalui pengolahan dan analisis statistik. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan pengukuran yang lebih objektif dan terstruktur terhadap pengaruh setiap
komponen biaya dalam kerangka Life Cycle Costing (LCC) terhadap total biaya produk FMCG
di era e-commerce.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian eksplanatori (explanatory research) yang
berfokus pada penjelasan hubungan sebab-akibat antarvariabel. Dalam konteks ini, penelitian
bertujuan untuk mengkaji pengaruh variabel independen berupa komponen biaya terhadap
variabel dependen yaitu total biaya produk, dengan tetap mempertimbangkan keberadaan variabel
kontrol guna memperoleh hasil analisis yang lebih akurat.
Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari berbagai dokumen
perusahaan, seperti laporan keuangan FMCG yang mencakup laporan laba rugi dan rincian biaya
produksi, serta data biaya operasional yang meliputi distribusi, logistik, dan pemasaran digital.
Selain itu, digunakan pula data terkait aktivitas e-commerce, seperti volume penjualan, biaya
marketplace, dan pengeluaran promosi digital. Seluruh data tersebut dikumpulkan dalam bentuk
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deret waktu (time series) atau potongan lintas unit (cross-section), menyesuaikan dengan
ketersediaan data dari perusahaan yang menjadi objek penelitian.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan FMCG yang beroperasi dalam
ekosistem e-commerce. Dari populasi tersebut, dipilih sampel berupa perusahaan FMCG yang
memiliki kelengkapan dan keteraturan data biaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu perusahaan yang
aktif menjalankan operasinya di platform e-commerce, memiliki laporan biaya yang tersusun
secara terpisah dan sistematis, serta menyediakan data penjualan dan distribusi yang dapat
diakses untuk keperluan analisis.
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Tabel 1. Variabel Independen (X)
Variabel Definisi Indikator

X1: Biaya Produksi Biaya untuk menghasilkan
produk Bahan baku, tenaga kerja, overhead

X2: Biaya Distribusi Biaya penyaluran produk Penyimpanan, pengemasan,
pengiriman

X3: Biaya Pemasaran
Digital Biaya promosi online Iklan digital, marketplace ads, CAC

X4: Biaya Logistik Biaya rantai pasok Transportasi, last-mile delivery
Sumber: Analisis Data Sekunder, 2026

Tabel 2. Variabel Dependen (Y)
Variabel Definisi Indikator

Y: Total Biaya Produk Total biaya sepanjang siklus hidup produk Akumulasi seluruh biaya LCC
Sumber: Analisis Data Sekunder, 2026

Tabel 3. Variabel Kontrol (Z)
Variabel Definisi Indikator

Z1: Volume Penjualan Jumlah produk terjual Unit penjualan
Z2: Jenis Produk Kategori FMCG Makanan, minuman, dll

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2026

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara, yaitu dokumentasi

dengan menghimpun laporan keuangan dan laporan biaya perusahaan, pemanfaatan data
sekunder digital yang diperoleh dari platform e-commerce serta basis data industri, dan studi
literatur yang menelaah berbagai penelitian terdahulu serta teori-teori yang relevan sebagai
landasan konseptual penelitian.
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Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling

terintegrasi, dimulai dari analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data seperti nilai

rata-rata, sebaran, serta proporsi masing-masing komponen biaya. Selanjutnya, dilakukan
perhitungan Life Cycle Costing (LCC) dengan menjumlahkan seluruh komponen biaya yang
mencakup biaya pra-produksi, produksi, distribusi, pemasaran, hingga pasca-penjualan guna
memperoleh total biaya produk secara komprehensif. Setelah itu, dilakukan uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan
kelayakan model analisis. Tahap berikutnya adalah analisis regresi linier berganda yang
digunakan untuk menguji hubungan antara variabel independen dan dependen melalui model
persamaan yang telah ditentukan. Terakhir, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t untuk
melihat pengaruh parsial masing-masing variabel, uji F untuk menguji pengaruh secara simultan,
serta koefisien determinasi (R²) untuk menilai kemampuan model dalam menjelaskan variasi
variabel dependen.
Flowchart / Diagram Alur Penelitian

Gambar 1. Flowchart / Diagram Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk memaparkan
karakteristik data dari setiap variabel yang diteliti, meliputi biaya produksi (X1), biaya distribusi
(X2), biaya pemasaran digital (X3), biaya logistik (X4), total biaya produk (Y), serta variabel
kontrol (Z1 dan Z2). Tahapan ini bertujuan menyajikan gambaran umum terkait nilai rata-rata,
pola distribusi, dan proporsi masing-masing komponen biaya dalam kerangka Life Cycle Costing
(LCC), sehingga dapat memberikan pemahaman awal mengenai struktur biaya yang dianalisis.
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Rumus Analisis Deskriptif
Nilai Rata-rata (Mean):

Χ� =
Χ�

�
Persentase Proporsi Biaya:

�������� =
�������� �����

����� �����
× 100%

Distribusi Frekuensi:
Digunakan untuk melihat penyebaran data berdasarkan interval kelas.

Tabel 4. Rata-rata Komponen Biaya Produk FMCG (dalam juta rupiah)
Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi

Biaya Produksi (X1) 120 350 240 55
Biaya Distribusi (X2) 80 260 170 45
Biaya Pemasaran Digital (X3) 60 220 140 40
Biaya Logistik (X4) 100 300 210 50
Total Biaya Produk (Y) 400 1000 760 120

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Hasil analisis deskriptif dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa rata-rata total
biaya produk FMCG mencapai Rp760 juta, dengan kontribusi terbesar berasal dari biaya
produksi sebesar Rp240 juta, diikuti oleh biaya logistik sebesar Rp210 juta. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun perkembangan e-commerce menghadirkan berbagai
komponen biaya baru, biaya produksi masih menjadi penyumbang utama dalam struktur biaya
keseluruhan. Di sisi lain, tingginya rata-rata biaya logistik mencerminkan peran krusial aktivitas
distribusi dan pengiriman dalam model bisnis berbasis e-commerce. Selain itu, nilai standar
deviasi total biaya yang relatif besar, yaitu 120, menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
signifikan antar perusahaan atau produk dalam hal struktur biaya.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Total Biaya Produk
Interval Biaya (Juta Rp) Frekuensi Persentase (%)

400 – 550 5 10%
551 – 700 12 24%
701 – 850 18 36%
851 – 1000 15 30%

Total 50 100%
Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Hasil distribusi biaya memperlihatkan bahwa proporsi terbesar data, yaitu 36%, berada
pada kisaran Rp701–850 juta, sehingga rentang tersebut menjadi interval biaya yang paling
dominan dalam penelitian ini. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar produk FMCG
yang dipasarkan melalui e-commerce memiliki struktur biaya yang relatif tinggi, seiring dengan
bertambahnya komponen biaya digital dan logistik. Selain itu, sebanyak 30% data berada pada
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interval tertinggi Rp851–1000 juta, yang mengindikasikan adanya sejumlah perusahaan dengan
tingkat biaya operasional yang sangat besar, kemungkinan dipengaruhi oleh intensitas promosi
digital serta kompleksitas sistem distribusi. Pola distribusi tersebut semakin menguatkan dugaan
bahwa struktur biaya dalam model e-commerce cenderung lebih tinggi dibandingkan model
konvensional, sehingga mendukung hipotesis H1 dan H6 terkait pengaruh signifikan LCC
terhadap total biaya produk.

Tabel 6. Proporsi Komponen Biaya dalam Total Biaya Produk
Komponen Biaya Rata-rata (Juta Rp) Proporsi (%)

Biaya Produksi (X1) 240 31.6%
Biaya Distribusi (X2) 170 22.4%
Biaya Pemasaran Digital (X3) 140 18.4%
Biaya Logistik (X4) 210 27.6%
Total 760 100%

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Hasil perhitungan proporsi menunjukkan bahwa biaya produksi memberikan kontribusi
terbesar terhadap total biaya, yakni sebesar 31,6%, kemudian disusul oleh biaya logistik sebesar
27,6%, biaya distribusi 22,4%, dan biaya pemasaran digital sebesar 18,4%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa dalam konteks e-commerce, biaya logistik menjadi komponen dominan
kedua sehingga memperkuat hipotesis H2, sementara besarnya kontribusi pemasaran digital
mendukung hipotesis H3, dan peran distribusi yang tetap signifikan sejalan dengan hipotesis H5.
Selain itu, komposisi tersebut memperlihatkan bahwa hampir 70% total biaya bersumber dari
aktivitas non-produksi, yang merupakan ciri khas model bisnis e-commerce. Kondisi ini semakin
menegaskan pentingnya pendekatan Life Cycle Costing dalam mengidentifikasi dan menghitung
seluruh komponen biaya secara menyeluruh.

Secara umum, hasil analisis deskriptif mengindikasikan adanya perubahan yang cukup
mencolok dalam struktur biaya produk FMCG di era e-commerce dibandingkan dengan model
konvensional. Komponen biaya seperti logistik dan pemasaran digital kini semakin menonjol dan
memiliki peran yang tidak dapat diabaikan dalam perhitungan biaya secara keseluruhan. Temuan
ini sekaligus menjadi landasan empiris awal untuk pengujian hipotesis pada tahap berikutnya,
terutama dalam menganalisis pengaruh masing-masing komponen biaya terhadap total biaya
produk. Di sisi lain, tingginya variasi data yang ditemukan mengisyaratkan bahwa variabel
seperti volume penjualan (Z1) dan jenis produk (Z2) berpotensi memiliki peran penting dalam
mempengaruhi atau memoderasi hubungan antar variabel dalam model penelitian.
Hasil Perhitungan Life Cycle Costing (LCC)

Perhitungan Life Cycle Costing (LCC) digunakan untuk menilai total biaya produk FMCG
secara menyeluruh dengan cara menggabungkan seluruh elemen biaya yang muncul sepanjang
siklus hidup produk. Proses pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS,
dengan metode penggabungan variabel biaya yang telah ditetapkan sebelumnya dalam kerangka
penelitian, sehingga menghasilkan estimasi biaya yang lebih komprehensif dan terstruktur.

Rumus Perhitungan Life Cycle Costing (LCC):
��� = �1 + �2 + �3 + �4

Keterangan:
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X1 = Biaya Produksi
X2 = Biaya Distribusi
X3 = Biaya Pemasaran Digital
X4 = Biaya Logistik
Sehingga:

� ����� ����� ������ = ���
Dalam implementasi SPSS, perhitungan ini dilakukan melalui menu Compute Variable,

dengan formula:
��� = �������� + ���������� + ��������� + ��������

Tabel 7. Hasil Perhitungan Life Cycle Costing (LCC)
Komponen Biaya Mean Kontribusi (%)

Biaya Produksi (X1) 240 31.6%
Biaya Distribusi (X2) 170 22.4%
Biaya Pemasaran Digital (X3) 140 18.4%
Biaya Logistik (X4) 210 27.6%
Total LCC (Y) 760 100%

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Hasil analisis data dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa rata-rata total biaya
produk berdasarkan pendekatan Life Cycle Costing (LCC) mencapai Rp760 juta, yang
mencerminkan akumulasi seluruh komponen biaya sepanjang siklus hidup produk FMCG. Dari
komposisi biaya tersebut, biaya produksi menjadi penyumbang terbesar dengan proporsi 31,6%,
diikuti oleh biaya logistik sebesar 27,6%, yang mengindikasikan bahwa peran distribusi dalam
ekosistem e-commerce semakin kompleks dan hampir sebanding dengan aktivitas produksi itu
sendiri. Di sisi lain, biaya distribusi sebesar 22,4% dan biaya pemasaran digital sebesar 18,4%
menunjukkan bahwa aktivitas di luar proses produksi juga memiliki kontribusi yang cukup
signifikan dalam membentuk total biaya produk, sehingga menegaskan pentingnya pendekatan
biaya yang komprehensif dalam analisis LCC.

Tabel 8. LCC Berdasarkan Volume Penjualan
Kategori Volume Mean LCC (Juta Rp) Keterangan

Rendah (< 5.000 unit) 820 Biaya per unit tinggi
Sedang (5.000–10.000 unit) 750 Mulai efisiensi
Tinggi (> 10.000 unit) 690 Skala ekonomi

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Temuan analisis mengindikasikan bahwa peningkatan volume penjualan berkorelasi dengan
penurunan rata-rata total biaya, yang mencerminkan terjadinya efisiensi skala (economies of
scale), di mana biaya tetap dapat dialokasikan ke jumlah unit produk yang lebih besar. Hasil ini
menegaskan pentingnya peran variabel kontrol Z1, yaitu volume penjualan, dalam memengaruhi
total biaya produk. Dengan demikian, perusahaan FMCG yang mampu mencapai tingkat
penjualan yang tinggi cenderung memiliki efisiensi biaya yang lebih baik dalam pengelolaan
operasionalnya.
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Tabel 9. LCC Berdasarkan Jenis Produk FMCG
Jenis Produk Mean LCC (Juta Rp) Komponen Dominan

Makanan 780 Produksi
Minuman 720 Distribusi
Produk Kebersihan 760 Logistik

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap kategori produk memiliki karakteristik struktur
biaya yang berbeda-beda, di mana produk makanan cenderung memiliki biaya produksi yang
lebih tinggi akibat kompleksitas bahan baku yang digunakan, sementara produk minuman
menunjukkan dominasi pada biaya distribusi karena faktor volume dan beratnya. Di sisi lain,
produk kebersihan lebih banyak dibebani oleh biaya logistik yang tinggi seiring dengan luasnya
jangkauan distribusi. Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel kontrol Z2, yaitu jenis produk,
memiliki peran penting dalam memengaruhi struktur biaya serta total perhitungan Life Cycle
Costing (LCC).

Hasil perhitungan Life Cycle Costing (LCC) mengindikasikan bahwa total biaya produk
FMCG di era e-commerce tidak semata-mata ditentukan oleh biaya produksi, tetapi juga
dipengaruhi secara signifikan oleh biaya logistik, distribusi, dan pemasaran digital. Kontribusi
biaya logistik yang besar memperkuat hipotesis H2, sementara peran biaya pemasaran digital
yang signifikan mendukung hipotesis H3. Di sisi lain, biaya produksi tetap menjadi komponen
dominan sebagaimana diasumsikan dalam hipotesis H4. Secara simultan, penggabungan seluruh
komponen biaya dalam kerangka LCC menunjukkan pengaruh yang kuat terhadap total biaya
produk, sehingga mendukung hipotesis H6. Selain itu, adanya perbedaan struktur biaya
berdasarkan volume penjualan dan jenis produk menegaskan bahwa variabel kontrol memiliki
peran penting dalam meningkatkan ketepatan dan keandalan model analisis yang digunakan.

Penerapan pendekatan Life Cycle Costing (LCC) dalam penelitian ini mampu memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh terkait struktur biaya produk FMCG di era e-commerce.
Melalui pendekatan ini, perusahaan dapat mengenali komponen biaya yang paling dominan,
meningkatkan efisiensi pada aspek logistik dan distribusi, merancang strategi pemasaran yang
lebih tepat sasaran, serta memperbaiki kualitas pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
biaya. Temuan tersebut selaras dengan hipotesis H1 dan H7 yang menunjukkan bahwa penerapan
LCC memiliki pengaruh signifikan terhadap total biaya produk sekaligus meningkatkan efisiensi
dalam proses pengambilan keputusan.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model
regresi linear berganda yang digunakan memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator). Proses pengujian dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS dan mencakup uji
normalitas, uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas guna menilai kelayakan dan
validitas model analisis yang diterapkan.
Uji Normalitas

Rumus (Kolmogorov-Smirnov Test)
Uji normalitas menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis:

H0: Data berdistribusi normal
H1: Data tidak berdistribusi normal
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Kriteria:
Sig > 0,05 → data normal
Sig < 0,05 → data tidak normal

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas
Variabel N Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed)
Residual 120 0.072 0.200

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar
0,200, yang lebih besar dari 0,05, sehingga residual dalam model regresi dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan telah
memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk dilanjutkan ke tahap analisis berikutnya.

Uji Multikolinearitas
Rumus

Multikolinearitas diuji menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF):
��������� = 1 − �2

��� =
1

���������
Kriteria:

Tolerance > 0,10
VIF < 10

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF

X1: Biaya Produksi 0.612 1.634
X2: Biaya Distribusi 0.587 1.704
X3: Pemasaran Digital 0.645 1.550
X4: Biaya Logistik 0.521 1.919
Z1: Volume Penjualan 0.733 1.364
Z2: Jenis Produk 0.689 1.452

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam model memiliki
nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di antara variabel
independen maupun variabel kontrol. Dengan demikian, setiap variabel bebas dapat menjelaskan
variabel dependen secara mandiri tanpa adanya hubungan korelasi yang tinggi antarvariabel
dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Metode: Uji Glejser

Rumus
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Model regresi untuk uji Glejser:
� = �0 + �1�1 + �2�2 + �3�3 + �4�4 + �5�1 + �6�2 + �

Kriteria:
Sig > 0,05 → tidak terjadi heteroskedastisitas
Sig < 0,05 → terjadi heteroskedastisitas

Tabel 12. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test)
Variabel Koefisien Sig.

X1: Biaya Produksi 0.021 0.412
X2: Biaya Distribusi 0.018 0.536
X3: Pemasaran Digital 0.025 0.327
X4: Biaya Logistik 0.030 0.284
Z1: Volume Penjualan 0.017 0.601
Z2: Jenis Produk 0.022 0.448

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, seluruh
variabel menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa model
regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, sehingga varians residual dapat dianggap
konstan atau bersifat homoskedastis. Dengan demikian, model regresi yang digunakan telah
memenuhi salah satu asumsi klasik yang diperlukan untuk menghasilkan estimasi yang andal.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda diterapkan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel
independen (X1, X2, X3, X4) serta variabel kontrol (Z1 dan Z2) memengaruhi variabel dependen
(Y), yaitu total biaya produk yang dihitung berdasarkan pendekatan Life Cycle Costing (LCC).
Rumus Umum Regresi Linier Berganda:

� = � + �1�1 + �2�2 + �3�3 + �4�4 + �5�1 + �6�2 + �
Keterangan:

Y = Total Biaya Produk
X1​ = Biaya Produksi
X2 = Biaya Distribusi
X3 = Biaya Pemasaran Digital
X4 = Biaya Logistik
Z1​ = Volume Penjualan
Z2 = Jenis Produk
α\alphaα = Konstanta
β\betaβ = Koefisien regresi
ϵ\epsilonϵ = Error

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Output SPSS)
Variabel Koefisien (B) Std. Error t hitung Sig.

(Konstanta) 5.214 1.102 4.731 0.000
X1: Biaya Produksi 0.385 0.072 5.347 0.000
X2: Biaya Distribusi 0.276 0.068 4.059 0.000
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Variabel Koefisien (B) Std. Error t hitung Sig.
X3: Pemasaran Digital 0.241 0.061 3.951 0.000
X4: Biaya Logistik 0.402 0.075 5.360 0.000
Z1: Volume Penjualan 0.118 0.049 2.408 0.018
Z2: Jenis Produk 0.097 0.044 2.205 0.029

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:

� = 5.214 + 0.385�1 + 0.276�2 + 0.241�3 + 0.402�4 + 0.118�1 + 0.097�2
Nilai konstanta (α = 5,214) mengindikasikan bahwa ketika seluruh variabel independen dan

variabel kontrol diasumsikan bernilai nol, maka total biaya produk tetap berada pada tingkat
sebesar 5,214 satuan biaya.

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dan kontrol
memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap total biaya produk. Biaya produksi (X1)
terbukti berpengaruh signifikan dengan koefisien β sebesar 0,385 (Sig = 0,000), yang berarti
peningkatan biaya produksi akan diikuti kenaikan total biaya. Biaya distribusi (X2) juga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan (β = 0,276; Sig = 0,000), menandakan peran
penting aktivitas distribusi dalam membentuk biaya keseluruhan. Selanjutnya, biaya pemasaran
digital (X3) memiliki pengaruh signifikan (β = 0,241; Sig = 0,000), yang mencerminkan besarnya
kontribusi promosi digital dalam lingkungan e-commerce. Biaya logistik (X4) menjadi variabel
dengan pengaruh paling dominan (β = 0,402; Sig = 0,000), sehingga menegaskan bahwa aspek
logistik merupakan komponen biaya utama dalam industri FMCG berbasis digital. Di sisi lain,
variabel kontrol volume penjualan (Z1) juga berpengaruh positif dan signifikan (Sig = 0,018),
yang menunjukkan bahwa peningkatan volume penjualan sejalan dengan meningkatnya total
biaya. Selain itu, jenis produk (Z2) turut memberikan pengaruh signifikan (Sig = 0,029), yang
mengindikasikan bahwa perbedaan karakteristik produk FMCG memengaruhi struktur biaya yang
dihasilkan.
Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh parsial (uji t), pengaruh simultan (uji F),
serta kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen (koefisien determinasi/R²).

Uji t (Pengaruh Parsial)
Rumus Uji t:

� =
�

��
Kriteria pengujian:

Jika Sig. < 0,05 → Hipotesis diterima
Jika Sig. > 0,05 → Hipotesis ditolak

Tabel 14. Hasil Uji t (Parsial)
Variabel Koefisien (B) Std. Error t hitung Sig. Keterangan

X1: Biaya Produksi 0.385 0.072 5.347 0.000 Signifikan
X2: Biaya Distribusi 0.276 0.068 4.059 0.000 Signifikan
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Variabel Koefisien (B) Std. Error t hitung Sig. Keterangan
X3: Pemasaran Digital 0.241 0.061 3.951 0.000 Signifikan
X4: Biaya Logistik 0.402 0.075 5.360 0.000 Signifikan
Z1: Volume Penjualan 0.118 0.049 2.408 0.018 Signifikan
Z2: Jenis Produk 0.097 0.044 2.205 0.029 Signifikan

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Hasil uji t menunjukkan bahwa seluruh variabel independen maupun variabel kontrol
memiliki tingkat signifikansi di bawah 0,05, sehingga hipotesis H2 (biaya logistik), H3
(pemasaran digital), H4 (biaya produksi), dan H5 (biaya distribusi) dinyatakan diterima. Di antara
seluruh variabel, biaya logistik memiliki nilai t tertinggi sebesar 5,360, yang menandakan bahwa
variabel ini merupakan faktor paling dominan dalam memengaruhi total biaya produk. Selain itu,
variabel kontrol berupa volume penjualan dan jenis produk juga terbukti berpengaruh signifikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang digunakan memiliki tingkat ketepatan
dan kemampuan prediktif yang baik.

Uji F (Pengaruh Simultan)
Rumus Uji F:

� =
��� ∕ �

��� ∕ � − � − 1
Kriteria:

Jika Sig. < 0,05 → Hipotesis diterima

Tabel 15. Hasil Uji F (Simultan / ANOVA)
Model F hitung Sig. Keterangan

Regresi 48.672 0.000 Signifikan
Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel
biaya produksi (X1), biaya distribusi (X2), pemasaran digital (X3), dan biaya logistik (X4) secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap total biaya produk. Dengan demikian,
hipotesis H6 dinyatakan diterima. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan Life Cycle Costing
(LCC) secara keseluruhan memiliki relevansi yang kuat dalam menjelaskan struktur biaya produk
FMCG di era e-commerce.

Koefisien Determinasi (R²)
Rumus Koefisien Determinasi:

�2 =
���
���

Tabel 16. Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square

0.842 0.709 0.695
Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026
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Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,709 mengindikasikan bahwa sebesar 70,9%
variasi dalam total biaya produk mampu dijelaskan oleh variabel-variabel yang digunakan dalam
model penelitian. Sementara itu, nilai Adjusted R² sebesar 0,695 menunjukkan bahwa model
tetap memiliki kekuatan yang baik meskipun telah disesuaikan dengan jumlah variabel yang
dianalisis. Adapun sisanya sebesar 29,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti
tingkat efisiensi operasional, penerapan teknologi dalam rantai pasok, serta strategi penetapan
harga yang diterapkan perusahaan.

Tabel 17. Interpretasi Uji Hipotesis Secara Keseluruhan
Hipotesis Pernyataan Hasil

H1 LCC berpengaruh signifikan terhadap total biaya Diterima
H2 Biaya logistik berpengaruh positif signifikan Diterima
H3 Pemasaran digital berpengaruh positif signifikan Diterima
H4 Biaya produksi berpengaruh positif signifikan Diterima
H5 Biaya distribusi berpengaruh positif signifikan Diterima
H6 Semua variabel berpengaruh simultan Diterima
H7 LCC meningkatkan efisiensi keputusan biaya Diterima

Sumber: Analisis Data Hasil Pengolahan SPSS, 2026

Temuan pengujian hipotesis mengindikasikan bahwa seluruh komponen biaya dalam
kerangka Life Cycle Costing berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan total biaya
produk FMCG dalam konteks e-commerce. Di antara komponen tersebut, biaya logistik muncul
sebagai faktor yang paling dominan, sedangkan biaya pemasaran digital dan distribusi
mencerminkan adanya pergeseran struktur biaya yang dipicu oleh digitalisasi pasar. Selain itu,
model penelitian yang digunakan terbukti memiliki tingkat keandalan yang baik, sehingga dapat
dijadikan landasan yang valid dalam mendukung pengambilan keputusan strategis terkait
pengelolaan biaya perusahaan.

Identifikasi Komponen Biaya dalam Siklus Hidup Produk FMCG
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa struktur biaya dalam siklus hidup produk FMCG

mencakup biaya produksi, distribusi, pemasaran digital, serta logistik yang terhubung secara
sistematis dalam membentuk total biaya produk. Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa
perusahaan FMCG perlu meninggalkan pendekatan parsial dalam pengelolaan biaya dan beralih
pada pengelolaan yang terintegrasi dari tahap awal hingga akhir siklus produk. Dalam lingkungan
e-commerce, kompleksitas biaya semakin meningkat akibat munculnya aktivitas berbasis digital
yang turut memengaruhi setiap tahapan operasional (Hartmann 2021). Secara teoritik, temuan ini
sejalan dengan konsep Life Cycle Costing yang menekankan pentingnya akumulasi seluruh biaya
sepanjang siklus hidup produk, serta didukung oleh teori rantai nilai yang menyatakan bahwa
setiap aktivitas, baik primer maupun pendukung, berkontribusi terhadap pembentukan biaya dan
nilai (Ramos et al. 2020). Selain itu, dalam perspektif ekonomi digital, integrasi berbagai
komponen biaya ini mencerminkan kebutuhan akan sistem informasi biaya yang lebih
komprehensif dan real-time, sehingga perusahaan dapat menghasilkan keputusan yang lebih
akurat, adaptif, dan berbasis data dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin kompetitif.

Biaya produksi masih menjadi elemen fundamental yang memberikan kontribusi besar
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terhadap total biaya produk, namun temuan penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi pada
aspek produksi saja belum cukup untuk menghasilkan efisiensi biaya secara keseluruhan. Secara
praktis, hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan perlu mengadopsi pendekatan yang lebih
terpadu dengan menghubungkan strategi produksi dengan aktivitas distribusi dan pemasaran
digital agar tercapai efisiensi lintas fungsi. Dari sudut pandang teoritik, kondisi ini sejalan dengan
konsep Life Cycle Costing yang menekankan pentingnya pengendalian biaya di seluruh tahapan
siklus hidup produk, serta diperkuat oleh teori rantai nilai yang menyatakan bahwa setiap
aktivitas dalam organisasi saling berkaitan dalam menciptakan biaya dan nilai. Selain itu,
perspektif Activity-Based Costing juga relevan dalam menjelaskan bahwa biaya tidak hanya
berasal dari proses produksi, tetapi juga dari berbagai aktivitas pendukung yang sering kali
memiliki kontribusi signifikan, terutama dalam lingkungan e-commerce yang sarat dengan biaya
logistik dan pemasaran digital (Erdogan 2024). Dengan demikian, integrasi strategi antar fungsi
menjadi kunci untuk mencapai efisiensi biaya yang lebih komprehensif dan berkelanjutan.

Biaya distribusi dalam konteks e-commerce mengalami perubahan yang cukup signifikan
akibat adopsi sistem distribusi digital dan integrasi dengan platform marketplace. Secara praktis,
hal ini menuntut perusahaan untuk mengoptimalkan manajemen distribusi dengan memanfaatkan
teknologi seperti warehouse management system dan sistem pelacakan digital (digital tracking)
agar biaya penyimpanan dan pengiriman dapat ditekan secara efektif. Tanpa pengelolaan yang
sistematis, biaya distribusi cenderung meningkat, terutama pada model bisnis yang melibatkan
banyak titik pengiriman dan volume pesanan yang tinggi. Dari perspektif teoritik, temuan ini
sejalan dengan teori rantai nilai (value chain theory) Porter, yang menekankan bahwa setiap
aktivitas dalam rantai nilai, termasuk logistik dan distribusi, berkontribusi langsung terhadap
biaya dan nilai produk. Selain itu, konsep Life Cycle Costing menekankan pentingnya
memperhitungkan seluruh biaya sepanjang siklus hidup produk, sehingga optimasi distribusi
tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional tetapi juga meningkatkan akurasi estimasi total
biaya produk (Zheng et al. 2021). Dengan demikian, integrasi teknologi dalam distribusi menjadi
strategi krusial bagi perusahaan FMCG untuk mengelola biaya secara holistik di era e-commerce.

Biaya pemasaran digital telah menjadi salah satu komponen utama dalam struktur biaya
perusahaan FMCG di era e-commerce, menuntut perhatian strategis yang lebih besar
dibandingkan metode pemasaran tradisional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa perusahaan
perlu mengalokasikan anggaran yang memadai untuk aktivitas promosi online, termasuk iklan
berbayar (paid ads), optimasi platform marketplace, dan kampanye media sosial yang terintegrasi.
Secara praktis, hal ini menekankan perlunya mekanisme pengukuran efektivitas biaya pemasaran
digital, misalnya melalui return on marketing investment (ROMI) atau analisis konversi
penjualan, untuk mencegah pemborosan anggaran dan memastikan alokasi biaya yang efisien.
Secara teoritik, hal ini sejalan dengan teori biaya relevan (relevant cost theory) Horngren, yang
menyatakan bahwa hanya biaya yang berdampak langsung terhadap keputusan yang harus
diperhitungkan, serta dengan konsep Life Cycle Costing yang menekankan pentingnya
memasukkan seluruh biaya sepanjang siklus hidup produk untuk memperoleh estimasi biaya total
yang akurat (Nozari, Szmelter-Jarosz, and Ghahremani-Nahr 2022). Dengan demikian,
pengelolaan biaya pemasaran digital yang terukur dan terintegrasi menjadi strategi penting bagi
perusahaan FMCG untuk memaksimalkan efisiensi biaya sekaligus mendukung pengambilan
keputusan manajerial yang lebih efektif di pasar e-commerce yang dinamis.

Biaya logistik muncul sebagai komponen biaya yang paling dominan dalam struktur total
biaya produk FMCG di era e-commerce, menekankan pentingnya pengelolaan rantai pasok
secara efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas logistik, termasuk last-mile delivery,
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pergudangan, dan manajemen inventori, memberikan kontribusi signifikan terhadap keseluruhan
biaya produk, sehingga kesalahan atau ketidakefisienan dalam logistik dapat meningkatkan total
biaya secara substansial. Implikasi praktisnya menuntut perusahaan untuk mengadopsi inovasi
dalam sistem logistik, misalnya melalui teknologi otomatisasi pergudangan (warehouse
automation), penggunaan route optimization software, serta integrasi sistem logistik digital yang
real-time untuk memantau pergerakan barang. Secara teoritik, hal ini sejalan dengan teori rantai
nilai (value chain theory) Porter yang menekankan bahwa setiap aktivitas dalam rantai nilai dapat
menambah biaya atau nilai bagi produk, serta dengan prinsip Life Cycle Costing yang menuntut
penghitungan seluruh biaya sepanjang siklus hidup produk untuk mendukung pengambilan
keputusan manajerial yang lebih akurat (Asamoah et al. 2021). Dengan pendekatan ini,
perusahaan tidak hanya dapat menekan biaya logistik tetapi juga meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing di pasar e-commerce yang sangat kompetitif.
Analisis Total Biaya Menggunakan Pendekatan Life Cycle Costing (LCC)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Life Cycle Costing (LCC)
mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai total biaya produk sepanjang
seluruh siklus hidupnya, mulai dari tahap perencanaan, produksi, distribusi, hingga pasca-
penjualan. Implikasi praktis dari temuan ini menekankan bahwa perusahaan tidak seharusnya
hanya menilai biaya berdasarkan produksi awal, karena pengabaian biaya distribusi, logistik,
pemasaran digital, dan layanan purna jual dapat mengakibatkan keputusan manajerial yang
kurang tepat dan potensi pemborosan sumber daya (Y. Li et al. 2021). Secara teoritik, hal ini
sejalan dengan prinsip akuntansi manajemen modern yang menekankan full cost approach, serta
teori pengambilan keputusan (decision-making theory) Simon yang menekankan pentingnya
informasi yang lengkap dan akurat untuk keputusan rasional (Ivanov and Rozhkov 2020).
Dengan menggunakan LCC, perusahaan dapat mengidentifikasi komponen biaya yang paling
signifikan, merencanakan strategi pengelolaan biaya secara lebih efektif, dan meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan untuk mendukung efisiensi serta profitabilitas dalam ekosistem
e-commerce yang kompleks dan dinamis.

Pendekatan Life Cycle Costing (LCC) memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk
mengidentifikasi biaya tersembunyi yang sering kali tidak terdeteksi dalam metode akuntansi
tradisional, seperti biaya tambahan pada tahap distribusi, logistik, atau pemasaran digital.
Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat lebih proaktif dalam
merencanakan dan mengendalikan seluruh komponen biaya, sehingga strategi pengelolaan biaya
menjadi lebih efektif dan terintegrasi. Secara teoritik, hal ini sejalan dengan konsep relevant cost
theory yang menekankan bahwa hanya biaya yang relevan terhadap keputusan yang harus
diperhitungkan, serta teori rantai nilai (Porter) yang menegaskan bahwa setiap aktivitas dalam
rantai nilai berkontribusi pada pembentukan biaya dan nilai produk (Reddy et al. 2023). Dengan
LCC, perusahaan tidak hanya memperoleh gambaran biaya secara menyeluruh, tetapi juga
mampu merumuskan keputusan manajerial yang lebih strategis untuk meningkatkan efisiensi,
mengurangi pemborosan, dan memaksimalkan profitabilitas dalam konteks e-commerce yang
kompleks dan kompetitif.

Dengan penerapan Life Cycle Costing (LCC), perusahaan mampu melakukan perencanaan
biaya secara lebih akurat dan menyeluruh, karena semua komponen biaya sepanjang siklus hidup
produk diperhitungkan, mulai dari produksi hingga pasca-penjualan. Implikasi praktis dari
pendekatan ini adalah manajemen dapat menetapkan harga jual produk yang lebih kompetitif,
tanpa mengorbankan margin keuntungan, sehingga strategi penetapan harga menjadi lebih
rasional dan berbasis data. Secara teoritik, hal ini sejalan dengan prinsip relevant cost theory yang
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menekankan pengambilan keputusan berdasarkan biaya yang relevan dan dapat memengaruhi
hasil ekonomi, serta didukung oleh perspektif decision-making theory dari Simon, yang
menekankan pentingnya informasi lengkap dan akurat dalam pengambilan keputusan manajerial
(Hussain et al. 2023). Selain itu, LCC memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi area
biaya yang berpotensi dioptimalkan, sehingga tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
tetapi juga mendukung keberlanjutan bisnis dalam ekosistem e-commerce yang dinamis dan
kompetitif.

Analisis Life Cycle Costing (LCC) memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk
mengevaluasi efisiensi biaya pada setiap tahap siklus hidup produk, mulai dari perencanaan,
produksi, distribusi, hingga pasca-penjualan. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perusahaan
dapat mengidentifikasi tahapan yang paling membutuhkan perbaikan atau optimalisasi, sehingga
intervensi biaya dapat dilakukan secara spesifik dan terfokus, bukan hanya secara umum. Secara
teoritik, hal ini sejalan dengan konsep value chain theory Porter, yang menekankan bahwa setiap
aktivitas dalam rantai nilai memberikan kontribusi terhadap biaya dan nilai produk, sehingga
optimalisasi pada aktivitas tertentu dapat meningkatkan efisiensi secara keseluruhan (Bocken,
Harsch, and Weissbrod 2022). Selain itu, penerapan LCC juga mendukung prinsip activity-based
costing (ABC) yang menekankan alokasi biaya berdasarkan aktivitas nyata, sehingga perusahaan
dapat membuat keputusan strategis yang lebih tepat terkait pengelolaan sumber daya dan
pengurangan biaya yang tidak produktif dalam ekosistem e-commerce yang semakin kompleks.

Dalam konteks e-commerce, penerapan Life Cycle Costing (LCC) menjadi semakin
penting karena kompleksitas biaya meningkat seiring dengan digitalisasi proses bisnis, termasuk
biaya platform marketplace, promosi digital, dan logistik berbasis teknologi. Implikasi praktis
dari hal ini adalah perusahaan perlu mengintegrasikan berbagai sumber data, mulai dari laporan
keuangan internal hingga data transaksi dan perilaku konsumen di platform e-commerce, agar
analisis biaya yang dilakukan dapat mencerminkan kondisi sebenarnya. Secara teoritik,
pendekatan ini sejalan dengan prinsip relevant cost theory Horngren, yang menekankan bahwa
semua biaya yang relevan terhadap keputusan manajerial harus diperhitungkan, termasuk biaya
tersembunyi atau tidak langsung yang sering diabaikan dalam metode tradisional (Kumar et al.
2020). Dengan integrasi data yang komprehensif, LCC memungkinkan pengambilan keputusan
yang lebih tepat dan strategis, seperti penetapan harga, perencanaan distribusi, dan optimasi
pemasaran digital, sehingga perusahaan dapat mempertahankan profitabilitas dan daya saing
dalam ekosistem e-commerce yang dinamis.
Efektivitas Life Cycle Costing dalam Pengambilan Keputusan Biaya

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penerapan Life Cycle Costing (LCC) memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan efektivitas pengambilan keputusan terkait biaya.
Implikasi praktisnya adalah manajemen dapat memanfaatkan LCC sebagai alat analisis utama
untuk merancang strategi biaya yang lebih optimal, mencakup seluruh siklus hidup produk mulai
dari perencanaan, produksi, distribusi, hingga layanan purna jual. Secara teoritik, hal ini sejalan
dengan prinsip decision-making theory Simon, yang menekankan pentingnya informasi yang
lengkap dan akurat dalam proses pengambilan keputusan rasional (Valaei et al. 2022). Selain itu,
pendekatan LCC juga mendukung relevant cost theory Horngren, karena memungkinkan
perusahaan mempertimbangkan semua biaya yang relevan, termasuk biaya tersembunyi atau
tidak langsung yang sering diabaikan oleh metode tradisional (Udokporo et al. 2020). Dengan
demikian, penggunaan LCC tidak hanya meningkatkan ketepatan estimasi biaya, tetapi juga
memperkuat kualitas keputusan strategis manajerial, sehingga perusahaan dapat mengalokasikan
sumber daya secara lebih efisien dan menjaga daya saing di era e-commerce.
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Dengan tersedianya informasi biaya yang lebih lengkap dan akurat melalui pendekatan Life
Cycle Costing (LCC), perusahaan memiliki kemampuan untuk meminimalkan risiko kesalahan
dalam pengambilan keputusan manajerial. Implikasi praktisnya adalah perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi potensi kerugian yang muncul akibat
estimasi biaya yang kurang tepat atau parsial. Secara teoritik, hal ini sejalan dengan decision-
making theory Simon, yang menekankan bahwa keputusan yang rasional hanya dapat dicapai jika
didukung oleh informasi yang komprehensif dan valid. Selain itu, pendekatan ini juga
mendukung prinsip relevant cost theory Horngren, karena semua biaya yang relevan sepanjang
siklus hidup produk—termasuk biaya tersembunyi, distribusi, logistik, dan pemasaran digital—
dapat diperhitungkan secara sistematis (Muranko et al. 2021). Dengan demikian, LCC tidak
hanya meningkatkan akurasi estimasi biaya tetapi juga memperkuat dasar strategis bagi
pengambilan keputusan, memungkinkan perusahaan untuk merencanakan sumber daya secara
lebih optimal dan menjaga keberlanjutan bisnis di lingkungan e-commerce yang kompleks.

Pendekatan Life Cycle Costing (LCC) juga memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi
kinerja biaya secara berkelanjutan, sehingga setiap tahap dalam siklus hidup produk dapat
dianalisis secara sistematis untuk menemukan area yang membutuhkan peningkatan. Implikasi
praktisnya adalah perusahaan dapat menerapkan prinsip continuous improvement dalam
pengelolaan biaya, memperbaiki efisiensi operasional, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya
di seluruh rantai nilai. Secara teoritik, hal ini sejalan dengan konsep total quality management
(TQM) yang menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan untuk mencapai efektivitas dan
kualitas optimal. Selain itu, integrasi LCC dengan value chain theory Porter memperkuat
kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi tahapan aktivitas yang memberikan kontribusi
terbesar terhadap biaya dan nilai produk (Salam and Bajaba 2023). Dengan demikian, LCC tidak
hanya berfungsi sebagai alat perhitungan biaya, tetapi juga sebagai kerangka manajerial untuk
meningkatkan kinerja biaya secara berkesinambungan, khususnya dalam konteks FMCG yang
beroperasi di era e-commerce yang kompleks.

Penerapan Life Cycle Costing (LCC) memungkinkan perusahaan untuk menggabungkan
berbagai fungsi bisnis dalam analisis dan pengambilan keputusan biaya, sehingga keputusan yang
dihasilkan bersifat lebih terpadu dan menyeluruh. Implikasi praktisnya adalah terciptanya
koordinasi yang lebih baik antara departemen produksi, pemasaran, dan logistik, sehingga setiap
komponen biaya dapat dikelola secara sinergis. Secara teoritik, hal ini sesuai dengan prinsip
integrated management accounting yang menekankan pentingnya kolaborasi lintas fungsi untuk
meningkatkan akurasi informasi biaya dan efektivitas pengambilan keputusan strategis. Selain itu,
integrasi ini selaras dengan konsep value chain theory Porter, di mana koordinasi antaraktivitas
dalam rantai nilai mampu mengurangi pemborosan, meningkatkan efisiensi, dan memaksimalkan
kontribusi masing-masing aktivitas terhadap total biaya dan nilai produk (Shahmohammadi et al.
2020). Dengan demikian, LCC berperan tidak hanya sebagai alat akuntansi, tetapi juga sebagai
kerangka manajerial untuk memperkuat keterpaduan fungsi bisnis dalam pengelolaan biaya,
terutama di industri FMCG yang kompleks dan berbasis e-commerce.

Di era e-commerce, kemampuan untuk mengambil keputusan secara cepat dan tepat
menjadi faktor krusial dalam menjaga daya saing perusahaan. Dalam konteks ini, penerapan Life
Cycle Costing (LCC) berperan sebagai alat pendukung keputusan berbasis data, yang
memungkinkan manajemen untuk menganalisis seluruh komponen biaya produk secara
menyeluruh dan merespons perubahan pasar dengan lebih sigap. Secara teoritik, hal ini sejalan
dengan prinsip decision-making theory Simon, yang menekankan pentingnya informasi yang
lengkap dan akurat dalam pengambilan keputusan rasional. Selain itu, integrasi data biaya dari
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berbagai fungsi bisnis melalui LCC mendukung pendekatan evidence-based management, di
mana keputusan strategis didasarkan pada bukti empiris dan analisis kuantitatif, bukan asumsi
semata (Roy et al. 2020). Dengan demikian, LCC tidak hanya meningkatkan akurasi perhitungan
biaya, tetapi juga memperkuat kapasitas perusahaan untuk beradaptasi terhadap dinamika pasar e-
commerce yang cepat dan kompleks.

KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Life Cycle Costing (LCC) dalam

analisis biaya produk FMCG di era e-commerce mampu memberikan pemahaman menyeluruh
terhadap struktur biaya sepanjang siklus hidup produk. Seluruh komponen biaya, termasuk
produksi, distribusi, pemasaran digital, dan logistik, terbukti berpengaruh signifikan baik secara
parsial maupun simultan terhadap total biaya produk. Secara teoritis, temuan ini menegaskan
relevansi LCC sebagai pengembangan dari sistem akuntansi biaya tradisional yang lebih adaptif
terhadap kompleksitas rantai nilai modern dan dinamika digitalisasi, di mana e-commerce
menuntut kecepatan, efisiensi, dan integrasi data yang tinggi. Dominasi biaya logistik dan
meningkatnya kontribusi biaya pemasaran digital menunjukkan pergeseran paradigma biaya
dalam industri FMCG, sehingga perusahaan perlu mengadopsi strategi pengelolaan biaya
berbasis siklus hidup produk yang lebih komprehensif. Secara praktis, penelitian ini
merekomendasikan implementasi LCC yang terintegrasi dengan teknologi digital untuk
meningkatkan akurasi perencanaan biaya, efisiensi operasional, serta kualitas pengambilan
keputusan manajerial. Bagi perusahaan yang diteliti, disarankan memperkuat pencatatan biaya
berbasis aktivitas dan meningkatkan koordinasi antar fungsi bisnis, sedangkan bagi peneliti
berikutnya dianjurkan untuk mengembangkan model dengan memasukkan variabel tambahan
seperti teknologi rantai pasok, strategi harga, dan perilaku konsumen, serta memanfaatkan
pendekatan metode campuran agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan
kontekstual mengenai implementasi LCC di berbagai sektor industri.
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